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A. Deskripsi Teori

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Dimyati dan Mudjiono (2009:8) menyatakan bahwa belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan,
maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat
siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan,
tumuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.
Tindakan belajar tentang sesuatu hal tersebut tampak sebagai perilaku
belajar yang tampak dari luar. Berikut beberapa pandangan ahli pendidikan

tentang belajar:

1). Belajar Menurut Pandangan Skinner

Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:9) berpandangan bahwa
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya
menurun. Dalam menyusun program pembelajaran guru perlu

memperhatikan stimulus dan penguatan yang akan digunakan terhadap



respons yang dikehendaki dari siswa. Sehingga dengan tepatnya stimulus

dan penguatan tersebut, respon yang dikehendaki bisa berhasil.

2). Belajar Menurut Pandangan Gagne

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:10) belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas.
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (i) stimulasi yang berasal dari
lingkungan, dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar.
Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi,

menjadi kapabilitas baru.

3). Belajar Menurut Pandangan Piaget

Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:13) berpendapat bahwa
pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi
terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami
perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi
intelek semakin berkembang. Secara singkat, Piaget menyarankan agar
dalam pembelajaran guru memilih masalah yang berciri kegiatan prediksi,

eksperimentasi dan eksplanasi.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:156) belajar adalah proses
melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu kesatuan

organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, ketrampilan, dan

10



sikap. Menurut Dalyono (2009:49) belajar adalah suatu asaha. Perbuatan
yang dilakukan secara  sungguh-sungguh, dengan  sistematis,
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental serta
dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-

aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat, dan sebagainya.

Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber atau
literatur. Meskipun kita melihat ada perbedaan-perbedaan di dalam
rumusan pengertian belajar tersebut dari masing-masing ahli, namun
secara prinsip kita menemukan kesamaan-kesamaannya. Burton, dalam
sebuah buku “The Guidance of Learning Activities”, merumuskan
pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam buku Educational Psychology, H.C. Witherington,
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.
Dalam sebuah situs tentang belajar, Abdillah (2002) mengidentifikasi
sejumlah  pengertian belajar yang bersumber dari para ahli
pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan belajar
adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan
dan pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dalam kesimpulan yang dikemukakan
Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

untuk memperoleh tujuan tertentu.

Jika kita simpulkan dari sejumlah pandangan dan definisi tentang
belajar (Wragg, 1994), kita menemukan beberapa ciri umum kegiatan

belajar sebagai berikut;

Pertama, belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang
yang disadari atau disengaja. Oleh sebab itu pemahaman kita pertama
yang sangat penting adalah bahwa kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang disengaja atau direncanakan oleh pembelajar itu sendiri
dalam bentuk aktivitas tertentu. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan
seseorang dalam melakukan sesuatu kegiatan tertentu, baik pada
aspek-aspek jasmaniah maupun aspek mental yang memungkinkan
terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan semakin baik, bila intensitas

keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang semakin tinggi.

Kedua, belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek

lain yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-
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pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan
baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan
sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu

tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.

Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.
Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil
belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan hal merupakan
suatu perubahan yang dapat diamati (observable). Akan tetapi juga
tidak selalu perubahan tingkah laku yang dimaksudkan sebagai hasil
belajar tersebut dapat diamati. Perubahan-perubahan yang dapat
diamati kebanyakan berkenaan dengan perubahan aspek-aspek
motorik. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga dapat
menyentuh perubahan pada aspek afektif, termasuk perubahan aspek

emosional.

Dalam pengertian yang umum dan sederhana, belajar seringkali

diartikan sebagai sebagai aktivitas untuk memperoleh pengetahuan.

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan,

keterampilan, dan sikap. Kemampuan orang untuk belajar menjadi ciri

penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain

(Gredler, 1994:1).
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b. Prinsip — Prinsip Belajar

Menurut Aunurrahman (2012:137) prinsip belajar dapat diartikan
sebagai pandangan-pandangan mendasar yang dianggap penting yang
dijadikan sebagai pegangan di dalam melaksanakan kegiatan belajar.
Beberapa prinsip belajar yang dapat dijadikan pegangan di dalam
pelaksannan proses pembelajaran dan diyakini memberikan pengaruh bagi
pencapaian hasil belajar diantaranya adalah prinsip perhatian dan motivasi,
prinsip transfer dan retensi, prinsip keaktifan, prinsip keterlibatan langsung,
prinsip pengulangan, prinsip tantangan, prinsip balikan dan penguatan,

prinsip perbedaan individual.

Dimyati dan Mudjiono (2009:42) menyatakan bahwa prinsip-prinsip
belajar itu berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan
langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan,

serta perbedaan individual.

Menurut Suprijono (2009:4-5), prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga
hal. Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil

belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1). Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang
disadari.

2). Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.

3). Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.

4). Positif atau berakumulasi.
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5). Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.

6). Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar
sebagai “any relatively permanent change in organism’s behavioral
repertoire that accurs as a result of experience”.

7). Bertujuan dan terarah.

8). Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan
fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan
bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi
antara peserta didik dan lingkungannya. William Burton mengemukakan,
“A good learning situation consist of a rich and varied series of learning
experiences unified around a vigorous purpose and carried on in
interaction wirh a rich varied and propocative environtment.” (Suprijono,

2009:5).

c. Tujuan Belajar

Menurut Suprijono (2009:5), tujuan belajar yang eksplisit diusahakan
untuk dicapai dengan tindakan intruksional yang dinamakan instructional
effects, yang biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan.
Sedangkan, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar
intruksional disebut nurturant effects. Bentuknya berupa kemampuan

berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang
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lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta

didik “menghidupi” (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu.

2. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti berhasil,
tepat, atau manjur. Efektivitas menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian
suatu tujuan. Jadi, suatu upaya dikatakan efektif apabila upaya tersebut
mampu mencapai tujuannya.

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
efektif yang berarti adanya pengaruh yang dapat membawa hasil. Secara
ideal pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang efektif.

Dari dua definisi tentang efektivitas diatas maka efektivitas berkaitan erat
dengan pencapaian suatu tujuan tertentu, tujuan dari pembelajaran sendiri
adalah ketercapaian kompetensi. Bambang  Warsita  (2008:  287)
menjelaskan bahwa suatu kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan
tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang harapan. Efektivitas yang
menekankan kepada perbandingan juga seringkali diukur dengan
tercapainya tujuan dalam pembelajaran atau dapat juga diartikan keadaan
berpengaruh, hal berkesan dalam keberhasilan usaha dan tindakan.

Menurut Eggen dan Kauchak dalam Bambang Warsita (2008: 289) ada
beberapa ciri pembelajaran yang efektif yaitu:

1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya

melalui  observasi, membandingkan, = menemukan kesamaan-
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kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan
generalisasi berdasarkan konsep-konsep yang ditemukan.

2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi

dalam pelajaran.

3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada

pengkajian.

4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan

kepada peserta didik dalam menganalisis informasi.

5) Orientasi pembelajaran dan penguasaan isi pembelajaran dan

pengembangan keterampilan berpikir.

6) Guru menggunakan teknik pembelajaran sesuai dengan tujuan dan

gaya pembelajaran guru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu ketepatan dalam penggunaan pendekatan,
metode, strategi, atau model terhadap keberhasilan suatu usaha atau
tindakan dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.
Kriteria keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada peningkatan hasil
belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pembelajaran. Analisis data yang akan dilakukan dengan
menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan efektivitas

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TGT dengan model
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pembelajaran TAI didasarkan pada hasil prestasi belajar matematika siswa
pada materi lingkaran
3. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
didasarkan pada paham konstruksivisme. Konstruksivisme menyatakan
bahwa semua pengetahuan yang kita peroleh adalah konstruksi kita sendiri.
Pada sistem pengajaran ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bekerjasama dengan temannya dalam tugas-tugas terstruktur dan inilah yang
disebut pengajaran gotong royong atau cooperative learning (Slavin, 2008).
Secara garis besar prinsip-prinsip konstruksivisme adalah:

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun
sosial.

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali
hanya dengan keaktifan murid itu sendiri untuk menalar.

c. Murid aktif mengkonstruksi terus menerus sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta
sesuai dengan konsep ilmiah.

d. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan prasarana agar
proses konstruksi siswa berjalan mulus. (Paul Suparno, 1997:49)

Salah satu model pembelajaran yang perlu dikembangkan saat ini adalah
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah aktifitas
belajar kelompok yang teratur sehingga ketergantungan pembelajaran pada

struktur sosial pertukaran informasi antara anggota dalam kelompok dan tiap
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anggota bertanggungjawab untuk kelompoknya dan dirinya sendiri dan
dimotivasi untuk meningkatkan pembelajaran lainnya (Kessler, 1992:8)
Menurut Slavin (2008) dikatakan bahwa cooperative learning
mempunyai tiga karakteristik, yaitu:
a. Siswa bekerja dalam tim-tim belajar kecil.
b. Siswa didorong untuk saling membantu dalam mempelajari bahan
yang bersifat akademik atau dalam melakukan tugas kelompok.
c. Siswa diberi imbalan atau hadiah atas dasar prestasi.

Pada pembelajaran ini diyakini bahwa keberhasilan peserta didik akan
tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil. Karena tujuan dari
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan suatu situasi sedemikian
sehingga keberhasilan anggota kelompok itu sendiri. Oleh sebab itu untuk
mencapai tujuan dari salah satu anggota, maka salah seorang anggota
melakukan apa saja yang dapat membantu kelompok itu berhasil. (Slavin,
2008:16-17)

Cooperative learning dilakukan dengan cara membagi peserta didik
dalam beberapa kelompok atau satu tim. Setiap kelompok atau tim terdiri dari
beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda. Guru memberi
tugas atau permasalahan untuk dikerjakan atau dipecahkan oleh masing-
masing kelompok/tim. Satu kelompok memiliki empat sampai enam anggota.
Johnson & Johnson (1994) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif

memiliki elemen dasar yaitu:
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1)

2)

3)

4)

5)

Positive interdependence — yaitu peserta didik harus mengisi tanggung
jawab belajarnya sendiri dan saling membantu dengan anggota lain
dalam kelompoknya;

Face to face interaction yaitu peserta didik memiliki kewajiban untuk
menjelaskan apa yang dipelajari kepada peserta didik lain yang
menjadi anggota kelompoknya;

Individual accountability yaitu masing-masing peserta didik harus
menguasai apa yang menjadi tugas dirinya di dalam kelompok;

Social skill yaitu masing-masing anggota harus mampu berkomunikasi
secara efektif , menjaga rasa hormat dengan sesama anggota dan
bekerja bersama untuk menyelesaikan konflik;

Group processing, kelompok harus dapat menilai dan melihat
bagaimana tim mereka telah bekerjasama dan memikirkan bagaimana

agar dapat memperbaikinya.

Pembelajaran kooperatif menurut Slavin dibedakan menjadi beberapa tipe,

yaitu:

Student Teams Achievement Division (STAD)

Teams Games Tournament (TGT)

Team Assisted Individualization (TAI)

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Jigsaw
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Masih ada lagi metode belajar lain yang masih dikembangkan antara lain:
a. Group Investigation
b. Learning Together
c. Complex Instruction
d. Structural Dyadic Methods (Slavin, 2008:9-11)
4. Team Games Tournament (TGT)

Team Ganes Tournament (TGT) dikebangkan oleh David DeVries dan
Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama dari Jhons
Hopkins. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan pembelajaran
kooperatif yang menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-
kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana peserta didik berkompetensi
sebagai wakil dari tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik
sebelumnya setara mereka.

Metode TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus
ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor teman
sebaya dan mengandung unsur permainan dan penguatan (reinforcement).
Metode TGT memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar lebih
rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan
sehat dan keterlibatan belajar.

Menurut Slavin (2008:166) bahwa game terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan

pelaksanaanya kerja Tim. Game tersebut dimainkan di atas meja turnamen
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dengan tiga siswa, yang masing-masing mewakili tim yang berbeda. Sebuah
aturan tetang penantang memperbolehkan para pemain saling menantang
jawaban masing-masing.

Menurut Slavin (2008:166) turnamen adalah sebuah struktur dimana
game berlangsung. Pada turnamen pertama, guru menunjuk siswa untuk
berada pada meja turnamen, tiga siswa yang berprestasi tinggi sebelumnya
untuk di tempatkan pada meja turnamen 1, tiga siswa berikutnya pada meja
turnamen 2, dan seterusnya. Setelah turnamen pertama selesai, para siswa
akan bertukar meja tergantung pada kinerja mereka pada turnamen terakhir.
Pemenang pada tiap meja turnamen akan naik tingkat ke meja turnamen
berikutnya yang lebih tinggi. Siswa dengan skor tertinggi kedua tetap tinggal
di meja yang sama dan yang memperoleh skor terendah diturunkan ke meja
turnamen yang lebih rendah, untuk seterusnya mereka akan terus dinaikkan
atau diturunkan sampai mereka mencapai tingkat kinerja mereka yang
sesungguhnya.

Langkah-langkah TGT vyaitu:

1. Penyajian kelas

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi di Kkelas,

biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan

ceramah dan tanya jawab.
2. Pembentukan kelompok (team)
Satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik yang

anggotanya heterogen. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk
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belajar bersama supaya semua anggota kelompok dapat memahami
materi pelajaran dan dapat menjawab pertanyaan dengan optimal pada
saat game dan turnamen mingguan.

Game

Guru menyiapkan pertanyaan (game) untuk menguji pengetahuan
yang diperoleh peserta didik dari penyajian kelas dan belajar
kelompok. Peserta didik memilih nomor game dan mencoba menjawab
pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar akan mendapat skor, kemudian
skor tersebut dikumpulkan untuk turnamen mingguan.

Turnamen

Turnamen dilakukan seminggu sekali atau setiap satu satuan materi
pelajaran telah selesai dilaksanakan. Peserta didik melakukan permainan
(game) akademik yaitu dengan cara berkompetisi dengan anggota tim
yang memiliki kesamaan tugas/materi yang dipelajari. Guru menyiapkan
beberapa meja turnamen. Setiap meja diisi oleh tiga peserta didik yang
memiliki kemampuan setara dari kelompok yang berbeda (peserta didik
yang pandai berkompetisi dengan peserta didik pandai dari kelompok
lainnya, demikian pula peserta didik yang kurang pandai juga
berkompetisi dengan peserta didik yang kurang pandai dari kelompok
lain). Dengan cara demikian, setiap peserta didik memiliki peluang

sukses sesuai dengan tingkat kemampuannya. Akuntabilitas individu
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dijaga selama kompetisi supaya sesama anggota tim tidak saling
membantu.

5. Team recognize
Tim yang menunjukkan Kinerja paling baik akan mendapat
penghargaan atau sertifikat. Seperti layaknya lomba, tim yang paling
banyak mengumpulkan poin/skor akan mendapat predikat juara umum,
kemudian juara berikutnya berurutan sesuai dengan jumlah poin/skor

yang berhasil diraihnya.

5. Team Assisted Individualization (TAI)

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah suatu
model pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin. Team Assisted
Individualization (TAI) dapat diterjemahkan sebagai kelompok yang dibantu
secara individual merupakan teori belajar konstruksivisme dan teori belajar
kognitif. Jadi model pengajaran Team Assisted Individualization (TAI)
merupakan model pengajaran secara kelompok dimana terdapat seorang
siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu
secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam satu kelompok.
Dalam hal ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam
proses belajar mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan
belajar yang kondusif bagi peserta didiknya.

Pada pembelajaran  kooperatif keberhasilan kelompok sangat

diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu
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temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang

pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan

siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang

diselesaikan dalam kelompok tersebut (Suyitno, 2002:9).

Pada pengajaran Team Assisted Individualization (TAI) akan memotivasi

siswa untuk saling membantu anggota kelompok sehingga tercipta semangat

dalam sistem kompetisi dengan lebih mengutamakan peran individu tanpa

mengorbankan aspek kooperatif.

Widyantini (2006: 9). Menjabarkan langkah-langkah pembelajaran

kooperatif tipe TAI sebagai berikut:

a.

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi

pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru.

. Guru memberikan tes secara individual kepada siswa untuk

memperoleh skor awal.

. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4

sampai dengan 5 siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen

dengan pertimbangan keharmonisan kelompok.

. Setelah siswa belajar secara individual, siswa berdiskusi dalam

kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling

memeriksa jawaban teman satu kelompok.

. Guru  memfasilitasi  siswa dalam  membuat  rangkuman,

mengarahkan, dan  memberikan  penegasan  pada  materi

pembelajaran yang telah dipelajari.
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f. Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual.

g. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke skor
kuis berikutnya.

Secara umum Team Assisted Individualization (TAI) terdiri dari delapan

komponen utama, yaitu:

a. Kelompok/Tim

Peserta didik dalam pengajaran Team Assisted Individualization
(TAI) terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang mewakili bagian dari
kelasnya dalam menjalankan aktivitas akademik. Fungsi utama dari tim
adalah membentuk semua tim agar mengingat materi Yyang telah
diberikan dan lebih memahami materi yang nantinya digunakan dalam
persiapan mengerjakan lembar kerja sehingga bisa mengerjakan dengan
baik. Dalam hal ini biasanya siswa menggunakan cara pembelajaran
diskusi tentang masalah-masalah yang ada, membandingkan soal yang
ada, dan mengoreksi beberapa miskonsepsi jika dalam tim mengalami
kesalahan. Semuanya tersebut dilakukan setelah presentasi awal dari
guru dan pemberian lembar kerja. Anggota kelompok yang mengalami
kesulitan dapat bertanya kepada anggota yang telah ditunjuk sebagai

ketua atau anggota lain yang lebih tahu.
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b. Tes pengelompokan

Siswa-siswa diberi tes awal pada awal program pengajaran. Hasil dari
tes awal digunakan untuk membuat kelompok berdasarkan nilai yang
mereka peroleh.
c. Materi Kurikulum

Pada proses pengajaran harus disesuaikan dengan materi yang
terdapat pada kurikulum yang berlaku dengan menerapkan teknik dan
strategi pemecahan masalah untuk penguasaan materi.
d. Kelompok Belajar

Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar.
Siswa dalam kelompoknya mendengarkan presentasi dari guru dan
mengerjakan lembar kerja. Jika ada siswa yang belum paham tentang
materi dapat bertanya pada anggota lainnya atau ketua yang telah ditunjuk,
kalau belum paham juga baru meminta penjelasan dari guru.
e. Penilaian dan Pengakuan Tim

Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai
berdasarkan kriteria tertentu. Tim akan mendapatkan sertifikat atau
penghargaan atau sejenisnya jika dapat melampaui kriteria yang telah
ditentukan.
f.  Mengajar Kelompok

Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat
ditanyakan kepada guru dan guru menjelaskan materi pada kelompok

tersebut. Pada saat guru mengajar, siswa dapat sambil memahami

27



materi baik secara individual dan kelompok dengan kebebasan tetapi
bertanggungjawab. Keaktifan siswa sangat diutamakan pada pengajaran
Team Assisted Individualization (TAI).
g. Lembar Kerja

Pada setiap subkonsep pokok bahasan diberikan lembar kerja
secara individual untuk mengetahui pemahaman individu. Bahan atau
materi dapat berupa ringkasan materi yang dipelajari di rumah
kemudian pertemuan selanjutnya dikerjakan.
h. Mengajar Seluruh Kelas

Setelah akhir dari pengajaran pokok bahasan suatu materi guru
menghentikan program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep
yang belum dipahami dengan strategi pemecahan masalah yang relevan.

Pada akhir pengajaran diberikan kesimpulan dari materi.

6. Prestasi Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi belajar adalah
“penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai hasil pelajaran, nilai
hasil tes atau angka yang diberikan oleh guru”.

Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu ”prestatie”.
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti hasil
usaha. Dengan demikian, prestasi belajar berarti hasil dari kegiatan (Zainal

Arifin, 1990:3).
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Menurut Syaifudin Azwar (2000: 90) prestasi belajar adalah hasil
maksimal seseorang dalam menguasai materi-materi yang telah diajarkan.
Prestasi belajar merupakan fungsi yang penting dalam suatu
pembelajaran. Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari proses
belajar, pada proses ini siswa menunjukkan keberhasilan atau kegagalan
dalam belajarnya. Menurut Arifin (1990:5-6) prestasi belajar semakin terasa
penting untuk dipermasalahkan, karena mempunyai beberapa fungsi utama,
antara lain:

a. Prestasi belajar merupakan suatu indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya
menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan
kebutuhan umum pada manusia, termasuk kebutuhan anak didik dalam
suatu program pendidikan.

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar
dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi
pendidikan. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi atau
rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat

kesuksesan anak didik masyarakat.
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) anak
didik. Dalam proses belajar dan pembelajaran yang telah diprogram
dalam kurikulum.

Dari definisi tentang prestasi belajar diatas maka prestasi belajar
dijadikan sebagai indikator dari ketercapaian suatu kompetensi kognitif dari
suatu pembelajaran. Oleh karena itu, prestasi belajar mampu menunjukkan
sejaun mana efektivitas pada ranah kognitif dari pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Pusparini diperoleh kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) lebih  efektif dibandingkan model pembelajaran
konvensional ditinjau dari prestasi belajar matematika siswa kelas VIlII
SMP Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara semester 1 tahun ajaran
2010/2011. Hal tersebut ditunjukkan secara deskriptif dari kenaikan rata-
rata nilai pretest ke posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen mengalami kenaikan rata-rata sebesar 20,152 dengan
persentase 41,40% sedangkan dengan kelas kontrol hanya sebesar 14,339
dengan persentase 30,03%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Farikah. Penelitian tersebut

menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran
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kooperatif TAI lebih efektif untuk mengajarkan materi faktorisasi suku
aljabar dari pada model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Dul
Rohim, disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil
belajar matematika pada materi pokok persamaan kuadrat antara peserta
didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT, dengan peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Dari hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Kristya Widyaning
menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa pada pembelajaran Kkimia
subpokok bahasan Ikatan Kimia dengan metode TAI lebih tinggi
dibandingkan dengan metode LT. Hal ini ditunjukkan oleh ketiga
harga t hitung kelas eksperimen TAI dan LT berdasarkan uji t pihak
kanan dengan taraf signifikan 5% untuk nilai kognitif 2,4473 dan
afektif 1,7110 lebih besar daripada t tabel 1,66, sehingga hipotesis nol-

nya ditolak.
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C. Kerangka Berfikir

Efektivitas suatu pembelajaran salah satunya ditentukan oleh
prestasi belajar siswa, sedang model pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar berpengaruh

terhadap hasil prestasi belajar siswa

pemilihan model pembelajaran yang tepat akan
mempengaruhi efektivitas dari pembelajaran itu sendiri

-

adalah siswa lebih memahami materi yang dipelajari

Tujuan penggunaan model pembelajaran kooperatif ‘
sehingga hasil prestasi belajar baik

model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) dan tipe TGT (Team Games Tournament)

model pembelajaran kooperatif yang mana yang lebih
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan masih

bersifat teoritis (Sukardi, 2008: 41). Hipotesis dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) lebih

efektif dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAIl) berdasarkan hasil

prestasi belajar siswa SMP.
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